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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut Blthman (dalam Nugraha, 2022) mahasiswa adalah orang yang
pelajar di pergUrwan,_tinggi, bai versitas, institut, atau akademi.

Mereka yang daftar sebagai mu perguruan tinggi otomatis dapat

disebut sebagai mahasiswa. Menuyftit Hurlock (dalam Afnan, 2020)
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Pacaran merupaka ah proses untuk saling mengenal antara laki-
laki dan perempuan sebelum ma e_jenjang pernikahan. Hampir setiap
orang pernah berpacaran, Dbia 3 dalar put selalu
berkaitan dengan harapan, keinginan, kas hingga
pengorbanan, dimana mereka yang terlibat didalamnya mendambakan
sebuah kebahagiaan. Namun demikian hal tersebut akan menjadi lain

ceritanya ketika pada kenyataan banyak dari mereka yang berpacaran tidak

mendapat kebahagiaan seperti yang didambakan oleh setiap pasangan



(Yusni, 2019). Menurut Johnson (dalam Rusyidi & Hidayat, 2020) pacaran
memiliki dimensi umum yang mencakup adanya interaksi sosial antara dua
individu berbeda jenis kelamin dimana keduanya mengalokasikan waktu
dan energi melalui kegiatan bersama untuk membangun hubungan yang

romantis yang bersifat_intim untuk,tujuan saling mengenal. Hubungan

dalam berpacaran tidak selalu an dengan indah seperti yang

diharapkan namun kekerasan dalam hubungan berpacaran masih saja terjadi

dan bisa dialami oleh siapapun. nomena kekerasan dalam pacaran

terhadap mahasisWa-semakKin-serif yang banyak
hampir di berb eg M rasan dalam
berpacaran me iiantar ' ela fisik pasangan,

n-kemare gan-merasa.tidak aman dan

ngekspresika
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sebagai nia terus meningkat
dari tahun ¥ ahum wMenurut  Offer (dalam Binahayati, 2020)
menggarisbawahi bahv ckera gdalam pacaran menimbulkan dampa

yang serius terhadap kondisi k an menta as hidup
korban. Karenanya di berbagai negara, erikat,
kekerasan dalam pacaran telah dideklarasikan sebagai masalah kesehatan
masyarakat nasional yang menuntut penanganan serius dari berbagai pihak

mengingat luasnya dampak yang ditimbulkan terhadap kualitas hidup dan

aspek kesehatan masyarakat Berbagai studi terhadap korban kekerasan



dalam pacaran; khususnya perempuan, menunjukkan korban berisiko
menggalami luka fisik mengalami gangguan kesehatan mental seperti
depresi dan post traumatic stress disorder, terpapar infeksi HIV/AIDS,
mengalami kehamilan yang tidak diinginkan, serta mengalami gangguan-
gangguan perilaku Seperti upaya Penelitian terhadap 101 perempuan dewasa
dsan dalam pacaran menunjukkan

muda Indonesia yang=mengalami

kekerasan berkorelasi dengan menurunnya rasa penghargaan diri korban

(Putri, 2012). Selain itu kekerafdn dalam pacaran juga diyakini

menimbulkan da kesehatan danl spsial i korban dan
masyarakat, bah em I A , 2188 anak
usia 11-18 tahun enag u alam rentang waktu

aranya merupakan-korban kekerasan

nbunuhan dengan korban

kelomipok Uisia devKﬁRdn ’AalN gn digolongkan
sebagai korbankekerasan dalam pacaran (Adhiaetal., 2 . Dalam kajian

literaturnya, Teten. e 2000) juga menunjukkan perempuan yang

mengalami kekerasa pa

p.di masa remaja, pada masa dewasa
awal mengalami masalah kese p_fisik de 201h serius
dibandingkan dengan yang bukan korban. penyakit
jantung, asma, gangguan pencernaan, konsumsi alkohol yang berlebihan
atau menjadi perokok berat. Adapun berdasarkan data Komisi Nasional
(Komnas) Perempuan, pada tahun 2022 terdapat 3,526 kasus kekerasan

dalam pacaran yang dilaporkan (Komnas Perempuan, 2022).



Kemudian hasil survei pra penelitian yang dilakukan oleh penulis secara
daring (online) menggunakan kuesioner dengan google form melalui media
sosial whatsapp dan instagram pada 12 Oktober 2022 kepada mahasiswa

dewasa awal di Kabupaten Karawang, terkait fenomena ini juga

menunjukan dari 68*responden, sebanyak 51,5% pernah melakukan perilaku

posesif termasuk keke 35,3% mengatakan perkataan kasar,

asan psikolog
27,9% pernah memukul pasangan termasuk kekerasan fisik, dan 16,2%

mencium dan memeluk dengan mefiflaksa pasangan termasuk kekerasan

seksual. Dapat Mpulkm:h Iltlmmenunjukkan

bahwa memang enghina dan

berkata kasar, ke o} sesif, serta kekerasan

seperti tinda an. Untuk

dalam adanya ﬁ fﬁ_ enulis melakukan sesi
wawahcaraisecara fie M AW/AN | di Kabupaten
Karawa erl mengaku melakukan kekerasan terhadap
pacarnya selamashubUngén. 2 tahun dengan pacarnya, la mengungkapkan

berani  memperlakuk pasangamaya dengan tidak wajar sgperti

mempermalukan di depan um emukul, aran tidlak
bisa menuruti kemauannya. Dia juga melakt erhadap
pasangannya, melalui kata-kata menyakitkan ketika mereka bertengkar.
Adapun alasan KJM melakukan hal tersebut adalah perasaan insecure atau

tidak merasa pantas berpacaran dengan pasangannya merasa tidak berguna,

berpikir selalu gagal, kurang menghargai diri sendiri, tidak merasa puas



pada sendiri, sehingga memicu perilaku ingin mendominasi atau
mengontrol hubungan tersebut seakan-akan apapun yang dilakukan oleh
pasangannya jika tidak sesuai dengan kehendaknya, akan menjadi masalah

untuk mereka. Kemudian pada hasil pengukuran skala self esteem yang

dilakukan oleh peneliti kepada pelaku dilihat dari sisi aspek-aspek self

esteem. Mauludin (202Q), menyatak frdapat dua aspek yang mendasari

alat ukur self esteem yang ia buat, yaitu gambaran penilaian yang

merupakan bagian dimana individu ﬁnjadi objek perhatian, perasaan, dan

evaluasi individudainnya. Individu-membutuk ka an diri karena

n dirksend dan persepsi
n ' penting. Kemudian

bandinga al-ini-me i bahy em-adalah.dari konsistensi

evaluasi ¢ idap*rﬁiR-ﬁ(WA)NGA memiliki self
esteem rendah dilihat dari hasil pengukuran yang dilakukan.

Terkait dengansfeno 3. di atas, kasus yang terjadi pada beberapa

apresiasi dan kes

yang dimiliki i

mahasiswa di Karawangtmenjadi“penting, untuk digali dan diteliti#flebih

dalam lagi oleh penulis karena gsiko membahayakan orang.a/ang
mengalami kekerasan dalam berpacaran tersebut; a psikologis
maupun secara fisik. Pada kasus yang terjadi pada KJM yang telah
menyerang verbal kepada pasangannya, didorong oleh self esteem yang

rendah maka dari itu penulis memutuskan menggunakan variabel self



esteem sebagai salah faktor yang mempengaruhi kekerasan dalam

berpacaran pada mahasiswa di Kabupaten Karawang.

Menurut James (dalam Mruk, 2013) mendefinisikan self esteem sebagai

asiogpretense atau keinginan yang diinginkan individu dibagi dengan

definisi yang menjelaskan self esteem sebagai kompeten dimana berarti

kesanggupan diri atau merasa individufkompeten. Rosenberg (dalam Mruk,

2013) mengemu aan individu

mengenai perasa orang menilai

dirinya kayak seb

: )-S gem adalah
asark valuasi diri secara
hﬁ\énnya terbentuk
oleh keadaan kita pagaimana orang lain memperlakukan kita. Self
esteem ditinjau daritkendis

dibedakan dalam dua kondisi yaitu kuat

(strong) dan lemah (weak)"Qrang yang apunyai self estee g kuat

akan mampu membina relasi yang leb dan sehat dengan oram@ lain,
bersikap sopan dan menjadikan dirinya menjadi orang yang berhasil.
Sebaiknya individu yang memiliki self esteem yang lemah memiliki citra
diri negatif dan konsep diri yang buruk. Dampak self esteem adalah semakin

tinggi self esteem individu maka semakin kecil kecenderungan melakukan

kekerasan dalam berpacaran, begitu juga sebaliknya semakin rendah self



esteem semakin besar kecenderungan individu dalam melakukan kekerasan

dalam berpacaran.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh O’keefe (2005), pelaku

kekerasan _dalam pacaran biasanya merupakan seseorang yang memiliki

pampuan dalam=mengontrol’ diri, kesulitan mengelola amarah,
kurangnya kemampuan memecah asalah, dan memiliki kepercayaan
diri yang rendah. Sedangkan karakteristik self esteem rendah, memiliki

perasaan inferior, takut gagal dalam |membina hubungan sosial, terlihat

sebagai orang y da
(Utami, 2013).
dengan pelaku ala 3

Untuk'mengetahui apakah ada perge esteem terhadap kecenderungan

A KARAWANG: -

menjelaskanbahwakekerasan dalam berpacaran dapat terjadi baik laki-laki

a diasingkan
an kesamaan

asil penelitian yang

a=penelitian

ataupun perempe ang menjadi korban maupun pelakunya. Hal jni
dikarenakan dengan kepribadian memiliki komponen ada self
esteem. Seseorang yang memilik eem tinggl akan'mampu mengatasi
masalah yang sedang dihadapi, memiliki interpe g baik, dan
keterbukaan dalam menjalani hidup. Sedangkan seseorang yang memiliki

self esteem rendah cenderung untuk menutup dirinya sebagai bentuk

perlindungan dari pada keterbukaan dalam menjalani hidupnya dan merasa



dirinya negatif serta tidak memiliki penghargaan yang baik kepada dirinya

sendiri.

Berdasarkan yang telah penulis uraikan diatas mengenai keterkaitan

engaruh self esteem terhadap kecenderungan kekerasan dalam

lertarik u

maka penuli k mengambil penelitian mengenai
“Pengaruh Self Esteem Terhada enderungan Perilaku Kekerasan

Dalam Berpacaran Pada Mahasiswa (aKabupaten Karawang”.

. Rumusan Masal
Sesuai denga diatas maka rumusan

alah dalaigg f. elf esteem

cecenderungan perilaku Kt an dalam pacaran pada mahasiswa

raKﬁRAANG

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini adalah untuk ahui pengarti 3Steem terh@dap
kecenderungan perilaku kekerasan dalam pacara ahasiswa di

Kabupaten Karawang.



D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah dan tujuan penelitian di atas, maka

penelitian ini diharapkan dapat :
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Hasil penelitian.ini dihara at memberikan sumbangsih ilmu

bagi psikologi Kklinis mengenai pengaruh self esteem terhadap

kecenderungan kekerasan dala&i berpacaran pada mahasiswa di

Kabupaten Karawang,=sehingga dapa menjadi=salah. satu sumber

tny. u V3 en self esteem
@ e ran.

e
« KARAWANG: =

dala ng ementasikan pengetahuan peneliti tentang self esteem,

penelitian s

terhadap kec

ikpeneliti

kekerasan da berp

b. Bagi peneliti selanj

Penelitian ini diharapka pat  membD
referensi semua pihak yang dimaksud untuk'me tian lebih
lanjut mengenai self esteem dan kekerasan dalam berpacaran.

c. Bagi mahasiswa
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Penelitian ini sebagai acuan untuk mengedukasi mahasiswa dalam

menjalani hubungan berpacaran dan pentingnya menghindari berbagai

macam bentuk kekerasan dalam berpacaran.

ARAWANG



